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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Metode Tilawati 

1. Pengertian Metode 

Secara etimologi, metode berasal dari kata method yang berarti suatu 

cara yang sitematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan dalam 

mencapai suatu tujuan. Apabila kata metode disandingkan dengan kata 

pembeljaran, maka berarti suatu cara atau sistem yang digunakan dalam 

pembelajaran yang bertujuan agar anak didik dapat mengetahui, memahami, 

mempergunakan, menguasai bahan pelajaran tertentu. 

Metode bisa juga diartikan sebagai prinsip-prinsip yang mendasari 

kegiatan mengarahkan perkembangan seseorang khususnya dalam proses 

belajar mengajar. Metode dalam pandangan Arifin berati suatu jalan yang 

dilalui untuk mencapai sebuah tujuan. 

Dalam bahasa Arab metode disebut “thariqat”. Dalam kamus besar 

bahasa Indonesia “metode” adalah cara yang teratur dan berpikir baik untuk 

mencapai maksud. Sehingga dapat dipahami bahwa metode berarti suatu cara 

yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar mencapai tujuan 

pembelajaran.23 

 

                                                             
23Ahmad Munjin Nasih, Metode Dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

(Bandung : PT Refika Aditama, 2009), h. 29 
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2. Macam – Macam Metode Belajar 

Untuk memberikan wawasan, perbandingan dan sekaligus untuk 

membuktikan adanya relevansi antara metode tilawati dengan metode 

mengajar secara umum, maka perlu kiranya penulis kemukakan beberapa 

macam metode mengajar menurut pendapat beberapa ahli sebagai berikut : 

a. Menurut Wina Sanjaya dalam bukunya Strategi Pembelajaran Beroreintasi 

Standar Proses Pendidikan mengemukakan berbagai metode mengajar 

yaitu : 

1) Metode Ceramah 

2) Metode Demonstrasi 

3) Metode Diskusi 

4) Metode Simulasi 

a) Sosiodrama 

b) Psikodrama 

c) Role playing24 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penerapan Metode 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi atau yang harus 

diperhatikan dalam penerapan metode yang akan digunakan sebagai alat dan 

cara dalam penyajian bahan pengajaran, yaitu : 

                                                             
24Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Bandung: 

, PT Remaja Rosdakarya Offset, 2006), h. 148 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 
 

a. Tujuan Intruksional Khusus merupakan unsur utama yang harus 

dikaji dalam rangka menetapkan metode. Cara-cara atau metode-

metode yang hendak dipergunakan itu harus disesuaikan dengan 

tujuan, karena tujuan itulah yang menjadi tumpuan dan arah untuk 

memperhitungkan efektivitas suatu metode. 

b. Keadaan Murid-murid merupakan unsur yang harus diperhitungkan, 

karena metode-metode yang hendak ditetapkan itu merupakan alat 

untuk menggerakkan mereka agar dapat mencerna atau mempelajari 

bahan yang akan disajikan. 

c. Materi atau Bahan Pengajaran harus dikuasai oleh guru hendaknya 

mengarah kepada sifat spesialisasi atas ilmu atau kecakapan yang 

diajarkan. 

d. Situasi adalah suasana belajar atau keadaan kelas. 

e. Fasilitas atau segala sesuatu yang dapat mempermudah upaya atau 

memperlancar kerja dalam mecapai suatu tujuan. 

f. Guru sangat berpengaruh sebagai pelaksana dan pengembangan 

program kegiatan belajar mengajar. 

g. Kelebihan dan kekurangan suatu metode seharusnya tidak perlu 

diperdebatkan, dengan kata lain, kita tidak dapat mengatakan dengan 

penuh kepastian bahwa metode inilah yang “paling efektif” dan 
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metode itulah yang “paling buruk”, karena hal itu amat bergantung 

kepada banyak hal.25 

4. Pengertian Metode Tilawati 

Membaca al-Qur’an (tilawatul/qira’atul Qur’an) adalah salah satu ibadah 

yang banyak mengandung keutamaan. Ia adalah pintu gerbang meraih 

petunjuk-petunjuk yang terkandung di dalam al-Qur’an. Siapa pun yang 

menginginkan petunjuk dari Allah pasti akan menjadikan tilawatul Qur’an 

sebagai ibadah unggulannya. Siang dan malam ia tidak akan menjauh dari al-

Qur’an. Bibir kering dan kerongkongan serak bukan halangan untuk 

mendapatkan keutamaan kitab suci itu.26 

Untuk memompa semangat belajar al-Qur’an, amat penting mengetahui 

keutamaan membaca dan mengajarkannya. Diantara keutamaan-keutamaan 

tersebut adalah sesuai dengan isi kandungan hadis-hadis berikut ini. 

a. Hadis dari Utsman bin Affan r.a., Rasulullah saw. bersabda,  

سُولَ  أَنَّ  ُ  صَلَّى اللَّهِ  رَ هِ  اللَّه يْ سَلَّمَ  عَلَ رُكُمْ  قَالَ  وَ نْ  خَيـْ لَّمَ  مَ آنَ  تـَعَ قُرْ ُ  الْ ه عَلَّمَ  وَ
Artinya: 

“Dari Rasulullah S.A.W bersabda: Sebaik-baik kalian adalah yang 

mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya.” (HR Bukhari)27 

                                                             
25 Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam,(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 

137-143 
26 Ibid, h. 33 
27al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih al-Musnad Min Hadith Rasul Allah saw Wa Sunanihi Wa 

Ayyamihi, Juz 15, h. 439. CD Shoftware Maktabah Samilah, Ishdar al-Thani. 
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Hadis tersebut menegaskan bahwa orang yang belajar al-Qur’an, lalu 

setelah bisa, mengajarkannya kepada orang lain, adalah orang terbaik yang 

akan mendapatkan banyak kebaikan, baik di dunia maupun di akhirat.  

b. Bacaan al-Qur’an akan menjadi syafaat bagi pembacanya, seperti 

hadis dari Abu Umamah, Rasulullah saw. bersabda,  

تُ  عْ سُولَ  سمَِ ُ  صَلَّى اللَّهِ  رَ هِ  اللَّه يْ سَلَّمَ  عَلَ قُولُ  وَ َ وا يـ ُ ء رَ آنَ  اقـْ قُرْ ُ  الْ أْتيِ  فَإِنَّه َ مَ  ي وْ َ ةِ  يـ امَ َ ي  الْقِ
ا يعً  لأَِصْحَابِهِ  شَفِ

Artinya: 

“Aku mendengar Rasulullah S.A.W telah berkata ; Bacalah al-Qur’an 

karena ia akan datang pada hari Kiamat sebagai pemberi syafa’at kepada 

para ahlinya.” (HR. Muslim)28 

c. Para pembaca al-Qur’an akan mendapatkan pahala yang berlipat29, 

Rasulullah saw. bersabda,  

سُولُ  قَالَ  ُ  صَلَّى اللَّهِ  رَ هِ  اللَّه يْ سَلَّمَ  عَلَ نْ  وَ أَ  مَ فًا قـَرَ نْ  حَرْ ابِ  مِ تَ ُ  اللَّهِ  كِ ه لَ  بِهِ  فـَ
ةٌ  سَنَةُ  حَسَنَ الحَْ شْرِ  وَ ا بِعَ َ الهِ ثَ كِنْ  حَرْفٌ  الم أقَُولُ  لاَ  أمَْ لَ ِفٌ  وَ لاَمٌ  حَرْفٌ  ألَ  وَ
فٌ  يمٌ  حَرْ مِ فٌ  وَ  حَرْ

Artinya: 

“Rasulullah S.A.W bersabda; Barang siapa yang membaca satu huruf 

dari Kitab Allah, ia mendapat satu kebaikan dan tiap kebaikan mendapat 

                                                             
28Abu al-Husayn Muslim Ibn al-Hajjaj Ibn Muslim al-Qushayri al-Naysaburi, al-Jami’ al-

Sahih, Juz 4, h. 231. CD Shoftware Maktabah Samilah, Ishdar al-Thani. 
29Syaikh Maulana Muhammad Yusuf al-Kandahlawi, Muntakhab Ahadits, Dalil-dalil 

Pilihan Enam Sifat utama (Yogyakarta : Ash-Shaff, 2007), h. 288 
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pahala lipat sepuluh. Aku tidak berkata alif lam mim itu satu huruf, tetapi 

alif satu huruf, lam satu huruf, dan mim satu huruf.” (HR Turmudzi)30 

Untuk mempelajari al-Qur’an, langkah pertama yang harus dilakukan 

adalah belajar membacanya. Jika seseorang sudah bisa membaca tulisan, 

maka setelah itu orang tersebut dapat menulisnya, sampai orang tersebut 

mengetahui maksud dari apa yang telah dibacanya. 

Dasar membaca dalam al-Qur’an sudah diterangkan bahwasannya 

membaca adalah langkah untuk memahami sesuatu. 

  
   

      
     

     
  

     
    

    
Artinya: 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan (1), Dia 

Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (2) Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah (3) Yang mengajar (manusia) dengan 

                                                             
30Muhammad Ibn ‘Isa al-Tirmidhi, as-Sahih Sunan al-Tirmidhi, Juz 10, 153. CD Shoftware 

Maktabah Samilah, Ishdar al-Thani. 
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perantaran kalam (4) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya (5). (Q.S al-‘Alaq: 1 – 5).31 

Ayat di atas mengungkapkan bahwasannya membaca adalah suatu 

langkah awal dimana seseorang mendapat ilmu pengetahuan dari pembacaan 

kemudian timbul suatu pemahaman dan terciptalah ilmu pengetahuan. Akan 

tetapi, belajar membaca al-Qur’an dibutuhkan usaha dan kesabaran yang tinggi 

untuk dapat membacanya dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah tajwid. 

Bahkan kita disyaratkan membaca al-Qur’an dengan tartil.  

Tartil adalah membaca al-Qur’an dengan perlahan-lahan dan tidak 

terburu-buru dengan bacaan baik dan benar sesuai dengan makhraj dan sifat-

sifatnya sebagaimana dijelaskan di beberapa buku tajwid.  

Cara membacaa al-Qur’an tersebut wajib menggunakan  Tajwid 

dengan menyesuaikan bacaannya (Tahqiq, Tartil, Tadwir atau Hadr). Tajwid 

secara bahasa berarti ‘memperbagus’. Sedangkan secara istilah berarti 

melafalkan huruf-huruf dalam al-Qur’an dengan benar dan sesuai ketentuan 

makharijul huruf (tempat keluarnya huruf) serta melembutkan 

pengucapannya, tidak berlebihan, kasar, tergesa-gesa, atau dipaksakan. 

Faedah Ilmu Tajwid adalah : supaya lisan kita terjaga dari kesalahan di dalam 

membaca Kitabullah al-Qur’an.  

                                                             
31al-Qur’an dan terjemah, surat 96 (al-‘Alaq ) :1-5,  (Jakarta : Maghfirah Pustaka, 2006), h. 

597 
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Seiring perkembangan zaman, banyak sekali metode-metode 

pembelajaran membaca al-Qur’an terbaru yang ditujukan agar anak dapat 

belajar dengan mudah dan riang.  

Dahulu, orang tua kita belajar membaca al-Qur’an dengan memakai 

buku pegangan Qaidah Bagdadiah. Orang-orang sunda menyebutnya 

tuturutan dan orang Jawa mengatakan turutan. Buku tersebut menjadi standar 

para pemula untuk belajar al-Qur’an di hampir seantero jagad. Bukunya tipis 

dan langsung diikuti oleh juz ‘amma alias juz ke-30. Pada masanya, Qaidah 

Bagdadiah merupakan terobosan cemerlang yang berabad-abad dipakai di 

seluruh dunia Islam dalam memperkenalkan huruf-huruf al-Qur’an.  

Salah satu karakter metode ini adalah setiap kali hendak membaca satu 

kata atau satu kalimat, harus dieja dahulu. Misalnya, QUR’ANUN maka dieja 

terlebih dahulu seperti ini: qaf dhammah- ra sukun QUR, alif fathah A, nun 

dhammatain NUN, QUR’-A-NUN. Jadi metode terdahulu tersebut sangat 

praktis tapi agak njlimet. Membutuhkan waktu yang lama untuk dapat 

membaca al-Qur’an. 

Sekarang, banyak metode belajar membaca al-Qur’an yang baru, 

semuanya praktis  dan lebih gampang. Kita yang belum lancar atau belum 

mampu membaca al-Qur’an sama sekali, bisa memakai metode baru itu. 

Banyak sekali lembaga pendidikan al-Qur’an menggunakan metode-metode 

yang baru tersebut untuk menunjang keberhasilan peserta didiknya dalam hal 

membaca al-Qur’an. Beragam pula cara yang dipakai dalam suatu metode, 
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mulai dari cara membaca cepat atau model baca cepat, membaca dengan 

menyelipkan lagu-lagu tilawah, atau membaca dengan melafalkan huruf 

dengan suara keras.  

Salah satu metode yang berkembang saat ini adalah metode Tilawati, 

Metode tilawati dalam pembelajaran al-Qur`an yaitu suatu metode atau cara 

belajar membaca al-Qur`an dengan ciri khas menggunakan lagu rost dan 

menggunakan pendekatan yang seimbang antara pembiasaan melalui klasikal 

dan kebenaran membaca melalui individual dengan tehnik baca simak. 

Metode ini aplikasi pembelajarannya dengan lagu rast. Rast adalah Allegro 

yaitu gerak ringan dan cepat.32 

Metode Tilawati merupakan metode belajar membaca al-Qur’an yang 

menggunakan nada-nada tilawah dengan pendekatan yang seimbang antara 

pembiasaan melalui klasikal dan kebenaran membaca melalui individual 

dengan teknik baca simak.33 Dengan penerapan lagu dalam bacaan al-Qur’an 

siswa akan lebih senang dalam proses pembelajaran dan gemar membaca al-

Qur’an sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. Dan diantara lembaga-

lembaga pendidikan al-Qur’an yang menggunakan metode Tilawati adalah 

YSPI SD Kyai Ibrahim Surabaya. 

5. Penerapan Metode Tilawati 

                                                             
32 M.Misbahul Munir, Pedoman Lagu-Lagu Tilawatil Qur`an Dilengkapi Tajwid dan 

Qasidah, (Surabaya: Apollo, 1997), cet.3, h. 28 

33 Abdurrahim Hasan, dkk, Strategi Pembelajaran Al-Qur’an Metode Tilawati, Surabaya, 
Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah, 2010, h. 4 
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Adapun teknik yang digunakan dalam pembelajaran al-Qur’an adalah 

sebagai berikut :34 

a. Klasikal 

Klasikal adalah Proses belajar mengajar yang dilakukan dengan cara 

bersama – sama atau berkelompok dengan menggunakan alat peraga. 

Dalam teknik ini biasanya diberi waktu 15 menit. Manfaat Klasikal praga 

adalah agar santri terbiasa dengan bacaan yang dibaca sehingga santri 

mudah untuk melancarkan bacaannya. Selain itu dengan teknik klasikal ini 

santri mudah dalam penguasaan lagu rost, sehingga santri mampu untuk 

melancarkan halaman-halaman awal ketika santri sudah pada halaman 

akhir. 

Dalam menerapkan klasikal peraga diatas ada beberapa hal yang 

perlu diperhatikan yaitu : 

1) Alokasi waktu klasikal 15 menit tidak boleh dikurangi. 

2) Pada saat klasikal tehnik 2 dan 3 guru harus ikut membaca, 

karena sebagai komando agar santri ikut membaca. 

3) Tidak diperkenankan menunjuk salah satu santri untuk 

memimpin klasikal atau menunjuk santri untuk membaca. 

4) Saat memimpin klasikal guru hendaknya bersuara jelas dan 

lantang, untuk menggugah semangat belajar santri. 

b. Baca Simak 
                                                             

34 Ibid, h. 24-35 
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Baca simak adalah adalah proses belajar mengajar yang dilakukan 

dengan cara membaca bergiliran yang satu membaca dan yang lain 

menyimak dengan durasi waktu 30 menit. Manfaatnya adalah selain santri 

tertib dan tidak ramai pembagian waktu setiap santri adil. Baca simak juga 

melatih santri untuk bersikap toleransi terhadap temannya yang membaca, 

sehingga santri yang tidak membaca itu bisa menyimak dan mendengarkan 

yang sama dengan membaca dalam hati. 

Oleh karena itu maka apabila dilakukan pengajaran baca simak 

maka Allah akan memeberikan rahmat kepada kita sebagaimana 

firmanNya : 

  
 

  
  

     
Artinya: 

”Dan apabila dibacakan al Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan 

perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat” (QS. Al A’rof 

: 204)35 

Penerapan Tehnik Baca Simak : 

                                                             
35 Al-Qur’an dan terjemah, surat 7 (Al-A’raf ) :204,  (Jakarta : Maghfirah Pustaka, 2006), h. 

176 
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1) Guru menjelaskan pokok bahasan pada halaman yang akan 

dibaca. 

2) Baca Simak diawali dengan membaca secara klasikal pada 

halaman yang akan diajarkan pada pertemuan tersebut. 

Sedangkan tehnik  yang digunakan disamakan dengan tehnik 

klasikal peraga pada saat itu.  

3) Santri membaca tiap baris bergiliran sampai masing-masing 

santri membaca 1 halaman penuh dalam bukunya. 

c. Evaluasi Harian ( Kenaikan Halaman) 

Evaluasi dalah penilaian yang dilakukan setiap hari oleh guru 

untuk menentukan kenaikan halaman buku tilawati secara bersama dalam 

satu kelas. Pelaksanaannya sebagai berikut :  

1) Halaman diulang apabila santri yang lancar kurang dari 70 

persen. 

2) Halaman dilanjutkan apabila santri yang lancar minimal 70 

persen 

B. Kemampuan Membaca al-Qur’an 

1. Pengertian Kemampuan Membaca al-Qur’an  

Untuk memahami pengertian kemampuan membaca al-Qur’an yang 

penulis maksudkan, terlebih dahulu harus diketahui apa hakikat membaca itu. 

Namun terlebih dahulu penulis jelaskan pengertian dari al-Qur’an itu sendiri, 

sehingga akan tampak hubungan antara membaca dan al-Qur’an. melihat 
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tulisan dan pengertian atau dapat melisankan apa yang ditulis. al-Qur’an 

berasal dari bahasa Arab dalam bentuk Masdar, yang berarti bacaan, 

sedangkan menurut istilah yaitu : 

القران هو الكتاب المعجز المنزل على النبي صلى االله عليه و سلم : 
بتلاوته المكتب فى المصاحف المنقول عليه باالتواتر المتعبد  

Artinya: 

 “Al-Qur’an adalah firman Allah yang bersifkebenaran kenabian 

Muhammad) yangditurunkan kepada Nabi Muhammad SAWyang ditulis 

dalam mushaf yang diriwayatkan dengan jalan mutawattir dan dipandang 

ibadah membacanya”. 

Adapun yang dimaksud dengan pengertian membaca adalah sebagai berikut : 

Membaca adalah melihat tulisan dan pengertian atau dapat melisankan apa 

yang ditulis. Membaca dalam bahasa arab adalah  قرأ jika dijadikan f i’il  amr 

berubah menjadi  أ قر أ اقر  – یقر أ  –  makaberarti pemerintah supaya 

membaca. Dan wahyu yang pertama kali turun pada diri Rosulallah SAW 

adalah perintah untuk membaca. Sebagaimana firman Allah dalam surat AL –

Alaq, ayat 1-3 :  

  
   

     
      

       
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Artinya :  
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Diatelah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

yang paling pemurah”.36 

Perintah di atas menurut Prof. DR. Hasan langgulung adalah pertanda 

akan bangkitnya suatu peradaban baru di atas permukaan bumi ini. Dengan 

turunnya ayat ini manusia diperintahkan untuk membaca, disatu pihak 

membaca melibatkan proses mental yang tinggi, melibatkan proses 

pengenalan (cognition), ingatan (memories), pengamatan (perception), 

pengucapan (verbalition), pemikiran (reasoning), daya kreasi (kreatifiti) 

disamping proses fisiologi.37 

Adapun dasar pengajaran al-Qur’an adalah bersumber dari ajaran 

agama islam yang tertera dalam al-Qur’an dan as –Sunnah. Dalam hal ini 

Ahmad D. Marimba Secara singkat   mengatakan : “Dasar   pendidikan 

agama Islam adalah firman Allah dan Sunnah Rasulallah SAW. Kalau 

pendidikan diibaratkan bangunan maka Sunnah Rosul yang menjadi 

fondamennya38 

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dasar pendidikan 

                                                             
36Departemen Agama RI. al-Qur’an   dan  Terjemahnya,, (Semarang : CV.TohaPutra, 

1990), h. 1079 
37Hasan langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam, (Pustaka Al-Husnah,1985), Cet, 3 

h. 9 
38Ahmad D. marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al-Ma’arif),   

h. 41 
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agama islam adalah al-Qur’an dan Hadits, sebab keduanya merupakan 

landasan pokok bagi umat islam yang sekaligus juga sebagai pedoman hidup 

dalam rangka melaksanakan ajaran agama islam. Oleh karena itu sebagai 

umat islam yang baik wajib belajar membaca al-Qur’an yang biasanya 

peningkatan kemampuan membaca al-Qur’an di wilayah masing-masing.39 

Dari keempat dasar yang telah penulis sebutkan, jelaskan bahwa 

keberadaan pengajaran pendidikan baca tulis al-Qur’an di Indonesia 

mempunyai fondasi yang kuat. Dan hal itu dilakukan sebagai upaya 

meningkatkan pengajaran / pendidikan al-Qur’an agar terbentuk suatu 

masyarakat yang tingkah lakunya dijiwai oleh nilai-nilai al-Qur’an 

2. Tujuan Pengajaran Membaca al-Qur’an 

al-Qur’an   adalah   firman   Allah   yang   diturunkan kepada nabi 

Muhammad SAW dengan perantara malaikat Jibril, yang tertulis dalam 

suhuf-suhuf setelah sunnah. Disamping itu al-Qur’an adalah pemberi 

petunjuk-hukumnya sesuia dengan maslahat segala bangsa, dalam segala 

zaman dan tempat. 

Dengan memperhatikan kedua pengertian tentang membaca diatas, 

maka hendaknya dipahami bahwa bukan hanya melihat tulisan dan mengerti 

atau data dapat melisankan apa yang tertulis, akan tetapi juga harus diartikan 

sebagai usaha untuk mengamati, menghayati, mendifinisikan segala 

fenomena alam raya yang harusdiiringi dengan eksperimen dan berfikir logis 
                                                             

39Ibid. h. 3 
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ilmiah. 

Oleh karena itu untuk menyongsong era informasi, globalisasi dan era 

tinggi landas pembangunan nasional, maka diperlikan usaha yang sungguh-

sungguh untuk meningkatkan minat baca umat maupun minat baca 

masyarakat Indonesia secara keseluruhan agar dengannya akan meningkatkan 

kualitas manusia Indonesia baik dimasa kini atau dimasa yang akan datang. 

Apabila umat islam sudah mempunyai kemampuan dalam membaca al-

Qur’an, maka tak diragukan akan mendorongnya juga untuk belajar dalam 

bidang-bidang ilmu pengetahuan di luar ilmu agama, seperti yang terjadi pada 

masa keemasan islam.40 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis bisa merumuskan pengertian 

membaca al-Qur’an. Membaca al-Qur’an adalah suatu aktivitas yang disertai 

oleh sebagai indra untuk memahami al-Qur’an dengan jalan melihat, 

mengerti, melisankan, dan melahirkan pikiran atau perasaan dalm tulisan. 

3. Dasar Pengajaran Membaca al-Qur’an 

Pengajaran adalah bagian dari pendidikan, pendidikan lebih luas dari 

pada pengajaran, pendidikan meliputi pengajaran.41 Demikian juga halnya 

dengan pengajaran membaca al-Qur’an adalah bagian dari pendidikan agama 

islam 

Setiap mukmin harus yakin bahwa membaca al-Qur’an adalah 

                                                             
40Ibid, h. 85 

41Ahmad Tafsir. Metedologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
1996), h. 5 
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perbuatan yang mulia dan berpahala, sebab yang dibaca adalah kalamullah. 

Sebagai modal dasar menggali dan mengkaji isi (kandungan) al-Qur’an,   hal   

pertama   yang harus dimiliki adalah kemampuan untuk membacanya. Tanpa 

adanya kemampuan membaca al-Qur’an, maka   akan   tipis   sekali   harapan   

seseorang untuk mempelajarinya.  

Di Indonesia masalah kemampuan membaca al-Qur’an dikalang 

generasi muda islam sempat menimbulkan keprihatinan yang mendalam dari 

para tokoh umat islam termasuk pemerintah sendiri. Hal ini dikarenakan 

mayoritas dari generasi muda islam itu masih banyak yang buta huruf al-

Qur’an. 

Setiap aktivitas manusia selalu didasarkan atas pencapaian tujuan, 

baik yang dirumuskan sebelumnya atau tidak. Akan tetapi semua aktivitas itu 

diarahkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Lebih-lebih dalam proses 

belajar mengajar al-Qur’an tentu mempunyai yang jelas yang diciptakan. 

Adapun tujuan pengajaran al-Qur’an bagi anak antara lain : 

a. Supaya anak-anak pandai membaca al-Qur’an dengan baik dan benar  

b. Supaya anak-anak bisa belajar bahasa arab, sehingga pandai membaca 

kitab-kitab agama yang banya ditulis dalam bahasa arab.  

c. Supaya anak-anak pandai membaca bahasa Indonesia yang ditulis 

dengan hurufarab melayu.42 

                                                             
42Mahmud Yunus, Metodik Khusus Bahasa Arab (Bahasa Al-Qur’an), (Jakarta: 

PT.HidaKarya Agung, 1983), h. 5 
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Berdasarkan tujuan diatas, maka anak didik dalam pengajaran al-

Qur’an dituntut mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Belajar 

membaca al- Qur’an yang tepat merupakan hal yang penting dan bermanfaat 

sekali. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan diadakannya 

pengajaran membaca al-Qur’an adalah agar supaya anak-anak dapat 

membaca dan menulis huruf al-Qur’an denganbaik dan benar sehingga dapat 

dipahami oleh manusia umumnya dan umat islam dan dapat dihayati dan 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan tadarus ini sangat bagus, 

karena dalamnya terdapat proses belajar membaca al-Qur’an secara bergilir 

dan merata dengan disemak oleh guru-guri dan juga mempraktekkan bacaan 

tajwid dengan tes oleh guru-guru. 

4. Faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca al-Qur’an 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat 

digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan ekstern. 

Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 

sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. 

a. Faktor-faktor internal  

Di dalam membicarakan faktor internal ini, akan di bahas 

menjadi tiga faktor, yaitu: faktor jasmaniah, faktor psikolgis dan 

faktor kelelahan.  

1) Faktor jasmaniah seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh. 

2) Faktor psikologis seperti inteligensi, perhatian, minat, bakat, 
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motif, kematangan dan kesiapan.  

3) Faktor kelelahan  

Kelelahan dalam seseorang walaupun sulit untuk 

dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). 

Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya 

tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh, 

sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya 

kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk 

menghasilkan sesuatu hilang.43 

b. Faktor-faktor eksternal 

Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap belajar, dapatlah 

dikelompokan menjadi 3 faktor, yaitu: faktor keluarga, faktor 

sekolah dan faktor masyarakat. 

1) Faktor keluarga 

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga 

berupa: 

a) Cara orang tua mendidik  

b) Relasi antara anggota keluarga  

c) Suasana rumah tangga  

                                                             
43Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Renika Cipta, 

1995) Cet-5, h. 54. 
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d) Keadaan ekonomi keluarga  

2) Faktor sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup 

metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 

dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar 

pelajaran, keadaan gedung, metode balajar dan tugas rumah. 

3) Faktor masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh 

terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberandannya 

siswa dalam masyarakat. 

a) Kegiatan siswa dalam masyarakat. 

b) Mass media. 

c) Teman bergaul. 

d) Bentuk kehidupan masyarakat . 

Disamping kedua faktor tersebut, Muhibbin syah dalam 

bukunya menambahkan bahwa faktor yang mempengaruhi belajar 

tidak hanya faktor internal dan eksternal saja, tetapi ada faktor yang 

lain yakni faktor pendekatan belajar yang juga berpengaruh terhadap 

taraf keberhasilan proses belajar siswa tersebut. Seorang siswa yang 

terbiasa mengaplikasikan pendekatan belajarr deep misalnya, 

mungkin sekali berpeluang untuk meraih prestasi belajar yang 

bermutu daripada siswa yang menggunakan pendekatan belajar 
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surface atau reproductive.44 

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi belajar di atas, pada 

dasarnya menenkankan pada perilaku belajar yang efektif disertai 

proses mengajar yang tepat, maka proses belajar-mengajar diharapkan 

mampu menghasilakan manusia-manusia yang memeliki karakteristik 

sebagai berikut :  

a) Pribadi yang mandiri 

b) Pelajar yang efektif 

c) Pekerja yang produktif 

d) Menjadi anggota masyarakat yang baik.45 

Dalam mempersiapkan anak membaca dan khususnya dalam 

membaca al-Qur’an yaitu bertujuan agar mereka memiliki kesiapan 

fisik ataupun psikologis untuk membaca dengan baik. Kesiapan 

membaca pada umumnya dimaksudkan untuk menemukan waktu 

yang tepat, dan seorang anak dapat belajar tanpa menemukan 

kesulitan, artinya sifat antara anak satu dengan anak lainnya berfariasi, 

dan kesiapan membaca pada anak yaitu mencakup : 

a) Perkembangan fisiologis  

b) Perkembangan Sosial dan Emosional 

c) Perkembangan Psikologi 

                                                             
44Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2012), Cet.Ke-12, h. 156 

45Mohammad Surya, Psikologi Pengajaran dan Pembelajaran, (Bandung : Pustaka 
Bani Quraisy, 2004), h. 50 
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d) Perkembangan Kognitif (Mental) 

e) Perkembangan Psikomotorik46 

Faktor yang mempengaruhi keterampilan membaca al-Qur’an 

pada peserta didik selain dari dalam diri, sebagaimana ungkapan 

Mahfudz Mahmud, adalah bagaimana sikap guru atau pengajar dalam 

menyampaikan materi al-Qur’an, kerelevanan metode yang digunakan 

dalam mengajar, adanya motivasi, baik dari sang guru maupun dari 

keluarga (orang tua).47 Pada dasarnya dalam belajar membaca al-

Qur’an hal yang paling utama bagaimana peserta didik itu tidak 

merasa tertekan atau dalam arti tidak dipersulit dan anak tidak merasa 

kesulitan, karena hal ini dikhawatirkan pada nantinya peserta didik 

bisa trauma atau phobia untuk membaca al-Qur’an. 

Menurut Tampubolon kemampuan membaca pada umumnya 

ditentukan oleh faktor-faktor berikut: 

a. Kompetensi Kebahasaan  

Penguasaan bahasa (bahasa Indonesia) secara 

keseluruhan, terutama tata bahasa dan kosa kata, termasuk 

berbagai arti dan nuansa serta ejaan dan tanda-tanda baca 

juga pengelompokan kata. Afiksasi dalam bahasa Indonesia 

                                                             
46Nur Widodo dan endang Poerwanti, Perkembangan Pendidikan, (Malang : 

Universitas Muhammadiyah Malang, 2002), h. 39 - 40  
47Mahfudz Mahmud, “Lebih Memotivasi tapi kualitas harus ditunjukkan”,Khazanah 

Keluarga, (Solo: 2004), h. 4 
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memegang peranan yang sangat penting, oleh karena itu 

bagian tata bahasa ini perlu dikuasai dengan benar. 

b. Kemampuan Mata  

Keterampilam mata mengadakan gerakan-gerakan membaca 

yang efisien. 

c. Penentuan Informasi Fokus  

Menentukan lebih dari informasi yang diperlukan sebelum 

mulai membaca pada umumnya dapat meningkatkan efisiensi 

membaca.  

d. Teknik-teknik dan Metode-metode Membaca  

Cara-cara membaca yang paling efisien dan efektif untuk 

menentukan informasi fokus yang diperlukan.  

5. Fleksibilitas Membaca  

Kemampuan menyesuaikan strategi membaca ialah teknik dan 

metode membaca, kecepatan membaca dan gaya membaca (santai, serius 

dengan konsentrasi), dan kondisi baca merupakan suatu tujuan dari 

membaca informasi fokus dan materi bacaan dalam arti keterbatasan.  

6. Kebiasaan Membaca  

Minat (keinginan, kemauan dan motifasi) dan keterampilan 

membaca yang baik dan efisien, yang telah berkembang dan membudaya 
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secara maksimal dalam diri seseorang.48 

                                                             
48Jos Daniel Parera, Pedoman Kegiatan Belajar Mengajar Indonesia (LandasanFikir 

Dan Landasan Teori), (Jakarta : PT. Grasindo, 1996), h. 136 
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